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BAB V 

PENUTUP 

 

 Sebagaimana yang sudah penulis kemukakan sebelumnya bahwa Bakoa 
adalah budaya serta permainan yang berasal dari Minangkabau yang merupakan 

permainan yang rutin penulis mainkan. Ketertarikan ini membuat penulis 
memperhatikan, mengamati dan mendalami Bakoa sebagai media sosialisasi serta 
hiburan bagi masyarakat Minang. Terlebih bagi penulis yang sedang menempuh 
pendidikan seni rupa. Dalam hal ini penulis beranggapan bahwa Bakoa adalah objek 
seni yang layak untuk diwacanakan dalam bentuk karya grafis. 

 Bakoa juga merupakan budaya Minang yang masih eksis keberadaannya. 
Dikarenakan pemain dapat berjumpa, bertukar informasi, dan saling menghibur diri 
lewat Bakoa. Oleh sebab itu permainan ini sangat menarik untuk dibincangkan dan 
divisualkan.  

 Karya-karya ini adalah hasil proses dari pengumpulan memori, rasa rindu 
akan kampung halaman dan kecintaan penulis terhadap budaya Minang. 

 Karya-karya ini terwujud tidak sekedar mengilustrasikan sebuah media 
permainan, ada proses didalamnya. Bagaimana penuangan ide/gagasan menjadi unsur 
visual, pemilihan bentuk, idion, sesuai imajinasi subyektif penulis. 

 Bakoa selalu menjadi wacana yang menarik untuk diobrolkan. Entah di 
lingkungan masyarakat Minang yang berada di kampung halaman maupun yang 
sedang berada di rantau. Tidak memandang usia dan golongan. Semua akan bersatu 
dalam obrolan yang menyenangkan. Akan menjadi pemicu bagi audience untuk 
mewacanakan dan bernostalgia. Entah secara langsung atau tidak. 
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